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Perangkat Pembelajaran. digunakan adalah pendekatan partisipatif, kolaboratif,

dan reflektif. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa sebagian besar guru belum memiliki pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep dan implementasi
deep learning dalam pembelajaran. Setelah mengikuti
kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman guru
terhadap konsep deep learning dengan skor rata-rata
4,58 dan pemahaman hubungan deep learning dengan
literasi sebesar 4,62. Kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran berbasis deep learning memperoleh skor
4,47, sedangkan kemampuan menyusun asesmen
autentik mencapai 4,35. Selain itu, 85% peserta berhasil
menghasilkan rancangan perangkat pembelajaran dan
80% peserta menyelesaikan perangkat yang siap
diimplementasikan di kelas. Tingkat kepuasan peserta
terhadap kegiatan mencapai skor 4,75 dengan kategori
sangat baik. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
kompetensi  pedagogis guru serta  mendorong
terbentuknya budaya belajar kolaboratif dan reflektif
yang mendukung penguatan literasi di lingkungan
madrasah.

PENDAHULUAN

Dewasa ini fungsi sekolah tidak lagi dituntut untuk menghasilkan peserta didik yang
mampu mengingat dan menguasai informasi, namun peserta didik diharuskan mampu
berpikir kritis untuk memecahkan masalah, berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan baik
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melalui proses refleksi. Dalam kondisi tersebut literasi menjadi aspek fundamental yang
wajib dilakukan melalui pembelajaran bermakna dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun demikian, kenyataaan di lapangan menunjukkan
masalah penguatan literasi menjadi tantangan yang harus segera diselesaikan. Literasi tidak
cukup diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis secara teknis, namun
meliputi kemampun untuk memahami, menginterpretasi, mengevaluasi, dan mampu
berargumentasi secara logis dengan menghubungkan pengalaman dengan pengetahuan baru
yang diperoleh.

Sebagai upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, paradigma pendidikan telah
bergeser daari yang sekadar menguasai materi kini sudah berorientasi pada pembangaunan
pemahaman mendalam (deep learning). Pendekatan pembelajaran mendalam memberikan
penekanan pentingnya keterlibatan peserta didik dalam mengkonstruk pengetahuannya
sendiri dengan menghubungkan konsep dengan pengalamannya sehingga mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna. Komara dkk. (2025) dan Supyana (2024)
menyatakan bahwa pembelajaran mendalam dapat berkontribusi secara signifikan dalam
melatih proses berpikir kritis dan meningkatkan partispasi peserta didik melalui proses
dalam proses menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Namun demikian
beberapa hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher centered learning). Ratri dkk. (2025) mengungkapkan bahwa selama ini proses
pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian materi dan target kurikulum sehingga
peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan dan
pengalamannya yang berdampak pada penguasaan pengetahuan dalam jangka pendek.

Fenomena semacam ini juga ditemukan di MTs Generasi Emas. Hasil observasi awal,
wawancara (kepala madrasah dan guru), pengamatan langsung proses pembelajaran dan
survei analisis kebutuhan menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran masih didominasi
oleh guru melalui kegiatan menjelaskan materi, mencatat, serta menjawab pertanyaan yang
bersifat faktual. Kegiatan diskusi mendalam, refleksi, eksplorasi sumber belajar, maupun
pemecahan masalah kontekstual masih relatif terbatas. Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis deep learning masih terbatas. Selain itu, guru juga menghadapi keterbatasan dalam
merancang asesmen yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran mendalam.

Selanjutnya dari data hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 95% guru
menyatakan pernah mendengar istilah pembelajaran mendalam (deep learning), tetapi
hanya 25% yang merasa memahami dan mampu mengimplementasikannya dalam
pembelajaran. Sebanyak 90% guru menyatakan membutuhkan pendampingan dalam
menyusun perangkat pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan literasi peserta didik. Ditinjau dari strategi pembelajaran, 70% guru masih
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama pembelajaran, sementara hanya
30% menggunakan aktivitas berbasis proyek atau pemecahan masalah autentik. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika dan Jaya (2024) bahwa
pemahaman guru terkait deep learning hanya pada tataran konsep dasar dan belum
memperoleh pelatihan yang memadai untuk mengimplementasikannya dalam
pembelajaran. Lebih lanjut Wiratama, dkk., (2025) dan Ratri, dkk (2025) juga menunjukkan
bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran mendalam, tetapi masih
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menghadapi kendala dalam penerapan praktisnya, terutama terkait desain pembelajaran
dan pengelolaan aktivitas belajar yang mendorong pemahaman mendalam peserta didik.

Berdasarkan kesenjangan tersebut “Penguatan Kompetensi Guru MTs Generasi Emas
melalui Sosialisasi dan Pelatihan Perancangan Pembelajaran Berbasis Deep Learning sebagai
Pendekatan Penguatan Literasi” menjadi langkah strategi yang harus segera dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat budaya literasi,
serta mendukung transformasi pendidikan yang lebih bermakna di lingkungan MTs Generasi
Emas. Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan sebelumnya, permasalahan prioritas
yang akan menjadi fokus penyelesaian dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah sebagai berikut.

1. Guru MTs Generasi Emas belum memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep, prinsip, dan karakteristik pembelajaran mendalam (deep learning) sebagai
pendekatan penguatan literasi.

2. Guru masih mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, kreatif, dan literatif peserta
didik sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

3. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya mengintegrasikan
prinsip-prinsip pembelajaran mendalam, seperti pembelajaran kontekstual, reflektif,
kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah.

4. Guru belum memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan asesmen
autentik yang mampu mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik secara lebih
komprehensif sesuai dengan karakteristik pembelajaran mendalam.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan dirancang dalam bentuk sosialisasi
konsep pembelajaran mendalam (deep learning) dan pelatihan perancangan pembelajaran
berbasis deep learning sebagai pendekatan penguatan literasi.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini di desain dengan menggunakan
pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan reflektif untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berbasis deep learning sebagai
pendekatan penguatan literasi. Pendekatan partisipatif diimplementasikan dengan
melibatkan guru secara aktif, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga penyusunan
rancangan pembelajaran. Pendekatan kolaboratif diwujudkan melalui diskusi, kerja
kelompok, dan berbagi praktik baik antarguru dalam menyusun perangkat pembelajaran.
Sementara itu, pendekatan reflektif digunakan untuk mendorong guru melakukan evaluasi
terkait praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan serta merancang strategi
pembelajaran yang lebih bermakna sesuai dengan prinsip pembelajaran mendalam (deep
learning). Secara umum, pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini terdiri
atas tiga tahapan utama, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap

evaluasi dan tindak lanjut.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk memperoleh
gambaran kebutuhan mitra sekaligus memastikan kesiapan pelaksanaan program.
Pada tahap ini tim pelaksana berkordinasi dengan pihak MTs Generasi Emas untuk
menyampaikan tujuan, rencana kegiatan, serta menyepakati waktu dan mekanisme
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pelaksanaan kegiatan. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis
kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada guru. Hasil
analisis kebutuhan kemudian dijadikan sebagai dasar dalam menyusun materi, strategi
pelatihan, dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
guru di MTs Generasi Emas.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa kegiatan, di antaranya sosialisasi
konsep deep learning, workshop perancangan pembelajaran berbasis deep learning,
praktik penyusunan modul ajar, LKPD, dan asesmen autentik, klinik dan
pendampingan, serta presentasi hasil dan refleksi.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas program yang telah
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, angket, wawancara, serta analisis
produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan peserta. Aspek yang dievaluasi
meliputi: peningkatan pemahaman guru mengenai konsep deep learning, kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran berbasis deep learning, kemampuan guru dalam
mengintegrasikan literasi ke dalam pembelajaran. kualitas perangkat pembelajaran
yang dihasilkan, serta tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan program.
Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana akan melakukan pendampingan implementasi
perangkat pembelajaran yang telah disusun guru. Adapun alur pelaksanaan kegiatan
PkM dapat dilihat pada gambar berikut ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan PkM

Pelakasanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah berjalan sesuai dengan
tahapan yang telah dirancang sebelumnya. Hasil pelaksanan PkM menunjukkan bahwa para
guru telah memiliki pemahaman yang komprehensif terkait pembelajaran mendalam dan
penguatan literasi. Hal ini terlihat dari kemampuan para guru dalam merancang perangkat
pembelajaran berbasis deep learning. Para guru juga meyakini bahwa pendekatan tersebut
sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan literasi peserta didik. Secara
umum, berikut ini disajikan data terkait hasil pelaksanaan kegiatan.

Tabel 1 Hasil Evaluasi Pelaksaan Kegiatan

Aspek Penilaian Rata-rata Skor Interpretasi
Pemahaman konsep Deep Learning 4,58 Sangat Baik
Pemahaman hubungan Deep Learning dan 4,62 Sangat Baik
Literasi
Kemampuan merancang pembelajaran berbasis 4,47 Sangat Baik
Deep Learning
Kemampuan menyusun asesmen autentik 4,35 Baik
Keaktifan dalam diskusi dan workshop 4,70 Sangat Baik
Kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan 4,75 Sangat Baik

Hasil evaluasi tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan
berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan merancang
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pembelajaran berbasis deep learning. Selain itu, hasil wawancara juga menyatakan bahwa
para guru memberikan respon yang sangat positif dari kegiatan pelatihan ini kerena dapat
memberikan peluang kepada para guru untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan berbasis

pengalaman nyata. Berikut disajikan hasil kegiatan berdasarkan pada komponen kegiatan.
Tabel 2 Hasil Rencana Pelaksanaan Kegiatan

Komponen DesKripsi Output / Indikator Hasil
Kegiatan Keberhasilan
Analisis Observasi, Teridentifikasinya Kebutuhan guru terkait
Kebutuhan wawancara, dan kebutuhan guru Deep Learning berhasil
angket dipetakan

Sosialisasi Deep Seminar dan Peningkatan 90% peserta memahami
Learning diskusi interaktif = pemahaman guru konsep Deep Learning
Workshop Pelatihan Draft perangkat 85% peserta
Perancangan penyusunan pembelajaran menghasilkan draft
Pembelajaran perangkat perangkat
pembelajaran
Praktik Penyusunan Produk perangkat 80% peserta
Penyusunan modul ajar dan pembelajaran menyelesaikan
Perangkat LKPD perangkat pembelajaran
Klinik dan Review dan revisi Perangkat yang Seluruh perangkat
Pendampingan perangkat disempurnakan memperoleh umpan
balik dan revisi
Presentasi dan Presentasi hasil Berbagi praktik baik Seluruh peserta

Refleksi

dan diskusi

mempresentasikan hasil
rancangan
Kepuasan peserta
mencapai kategori
sangat baik

Secara umum, kegiatan PkM ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru MTs Generasi Emas dalam merancang pembelajaran berbasis deep
learning sebagai pendekatan penguatan literasi. Selain itu, hasil kegiatan ini dapat dijadikan
pondasi dalam membentuk komunitas budaya belajar kolaboratif dan reflektif di lingkungan
madrasah.

Data efektivitas
program

Evaluasi Program Angket dan
wawancara

Pembahasan Hasil Kegiatan

Hasil pelaksanaan kegiatan PkM menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan
pelatihan perancangan pembelajaran berbasis deep learning tidak hanya meningkatkan
pemahaman guru secara konseptual terkait deep learning, tetapi juga mampu meningkatkan
kemampuan guru dalam dalam merancang perangkat pembelajaran yang lebih kontekstual,
reflektif, dan berorientasi pada penguatan literasi peserta didik. Peningkatan ini tercermin
pada kegiatan sosialisasi yang menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman konsep deep
learning mencapai 4,58 masuk dalam kategori sangat baik. Tercapaianya hasil yang sangat
baik ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan melalui seminar interaktif yang
dikombinasikan dengan diskusi reflektif dapat membantu guru membangun pemahaman
baru berdasarkan pengalaman mengajar yang dimiliki. Hasil ini sejalan dengan penelitian
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Sunra, dkk (2025) yang menemukan bahwa pelatihan deep learning berbasis refleksi
pengalaman mengajar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dalam
merancang pembelajaran berbasis deep learning.

Selain itu, capaian dari kegiatan ini juga menunjukkan terjadinya peningkatan
pemahaman guru dalam memahami hubungan deep learning dan literasi. Peningkatan ini
tercermin dari hasil skor rata-rata sebesar 4,62 yang mengindikasikan bahwa para guru
mulai memahami literasi bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis, namun sebagai
proses berpikir kritis, menganalisis informasi, mengevaluasi sumber, dan
mengomunikasikan gagasan secara logis. Pemahaman ini sangat penting diketahui oleh guru
mengingat tantangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan
literasi yang lebih kompleks dibandingkan sekadar penguasaan pengetahuan faktual.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wedasuwari, dkk., (2024) dan Nur Kharisma et al.
(2024) bahwa penguatan literasi yang terintegrasi dalam pembelajaran mampu
mentransformasi pembelajaran dari sekadar aktivitas menghafal menjadi proses belajar
yang bermakna melalui refleksi, eksplorasi, dan pemecahan masalah kontekstual. Lebih
lanjut Fitroh (2024) dalam penelitiannya menegaskan bahwa pendekatan deep learning
dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat literasi karena mendorong peserta didik
memahami informasi secara mendalam, berpikir kritis, dan menghubungkan pengetahuan
dengan realitas kehidupan.

Pada tahap workshop, sebanyak 85% guru mampu menghasilkan rancangan perangkat
pembelajaran berbasis deep learning. Capaian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik (learning by doing) lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru
dibandingkan pendekatan ceramah konvensional. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Zulkarnain et al, (2025) yang menemukan bahwa faktor utama yang mendorong
peningkatan kompetensi profesional guru adalah melalui pelatihan dalam bentuk praktik
nyata. Guru dilibatkan secara aktif mulai dari proses merancang, merevisi, dan
mempresentasikan hasil kerja. Guru tidak lagi berorientasi pada penyampaian materi
semata, tetapi mulai mengembangkan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik
melakukan eksplorasi, investigasi, refleksi, dan pemecahan masalah kontekstual. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Fullan, dkk., (2021) bahwa pembelajaran mendalam
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman yang lebih kuat melalui keterlibatan
aktif dalam aktivitas yang relevan dengan kehidupan mereka. Lebih lanjut Maziyah, dkk.,
(2025) menjelaskan bahwa model pembelajaran literasi berbasis deep learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan literasi peserta didik melalui
integrasi prinsip mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning dalam desain
pembelajaran.

Selain mampu meningkatkan pemahaman guru dalam mendesain pembelajaran,
keberhasilan dari kegiatan ini juga tercermin pada peningkatan kemampuan guru dalam
merancang asesmen autentik dengan skor rata-rata 4,35. Meskipun skor ini masih berada di
bawah aspek lainnya, hasil ini mengindikasikan bahwa guru mulai menyadari bahwa
asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga merupakan alat
untuk mengukur kemampuan proses berpikir peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
pada situasi nyata. Menurut Darling-Hammond dan Cook-Harvey (2018), asesmen autentik
merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaran mendalam. Melalui asesmen
autentik guru dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
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perkembangan kompetensi peserta didik dibandingkan tes tradisional yang hanya berfokus
pada aspek kognitif.

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa keaktifan guru dalam mengikuti kegiatan
memperoleh skor rata-rata yang sangat tinggi, yaitu 4,70. Hal ini mengindikasikan bahwa
metode pelatihan yang digunakan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif
dan partisipatif. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa
(andragogy) yang lebih mementingkan keterlibatan secara aktif peserta dalam proses
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Merriam dan Baumgartner (2020), bahwa hasil
pelatihan akan berdampak signifikan jika peserta diberikan kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pengalaman, melakukan refleksi, melakukan proses refleksi secara
kolaboratif.

Selain meningkatkan kompetensi guru secara personal, hasil dari kegiatan ini juga
berdampak positif terhadap institusional dalam bentuk tumbuhnya kesadaran untuk
membentuk budaya belajar kolaboratif di lingkungan MTs Generasi Emas. Melalui aktivitas
presentasi dan refleksi para guru diberikan kesempatan untuk saling berbagi dan
memberikan umpan balik terkait rancangan pembelajaran yang sudah dikembangkan.
Proses ini merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan mengingat
pengembangan profesional guru tidak hanya ditentukan oleh pelatihan formal, tetapi juga
oleh keberadaan komunitas belajar yang memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan
secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Susrawan, dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa praktik reflektif dan kolaboratif dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus menumbukan kesadaran guru untuk senantiasa melakukan
perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.

Ditinjau dari aspek tingkat kepuasan pelaksanaan kegiatan, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa memeproh skor rata-rata 4,75. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
ini dipandang memiliki relevansi yang tinggi, baik dari segi materi, metode, dan strategi
pendampingan yang digunakan telah sesuai dengan kebutuhan nyata yang dihadapi guru di
sekolah. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Guskey (2021), yang menyatakan bahwa
tingginya tingkat kepuasan peserta yang ditandai dengan perubahan pengetahuan,
keterampilan, dan praktik pembelajaran merupakan salah satu indikator yang menunjukkan
bahwa kegiatan tersebut telah berjalan dengan baik. Dengan demikian, kegiatan ini
berpotensi untuk dijadikan sebagai model pengembangan profesional guru yang dapat
diadapsi pada satuan pendidikan lain sebagai upaya dalam mendukung implementasi
pembelajaran mendalam dan penguatan literasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan
judul “Penguatan Kompetensi Guru MTs Generasi Emas melalui Sosialisasi dan Pelatihan
Perancangan Pembelajaran Berbasis Deep Learning sebagai Pendekatan Penguatan Literasi”,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Sosialisasi konsep pembelajaran mendalam (deep learning) mampu meningkatkan
pemahaman guru terkait konsep mindful learning, meaningful learning, dan joyful
learning sebagai landasan penguatan literasi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan skor
rata-rata pemahaman konsep deep learning sebesar 4,58 dan pemahaman hubungan
deep learning dengan literasi sebesar 4,62 yang berada pada kategori sangat baik.
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2. Pelatihan perancangan pembelajaran berbasis deep learning mampu meningkatkan

kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada peserta didik. Hasil evaluasi menunjukkan skor kemampuan merancang
pembelajaran berbasis deep learning sebesar 4,47 dan kemampuan menyusun asesmen
autentik sebesar 4,35. Selain itu, sebanyak 85% peserta berhasil menghasilkan draft
perangkat pembelajaran, dan 80% peserta menyelesaikan perangkat pembelajaran
yang siap diimplementasikan di kelas.

Kegiatan PkM memberikan dampak positif terhadap penguatan kompetensi pedagogis
guru. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat keaktifan guru selama kegiatan yang mencapai
skor 4,70 dan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan sebesar 4,75
dengan kategori sangat baik. Guru juga telah mampu mempresentasikan hasil
rancangan pembelajaran dan memperoleh umpan balik untuk penyempurnaan
perangkat yang dikembangkan.

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM),

beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru MTs Generasi Emas

Guru diharapkan senantiasa untuk mengimplementasikan dan melakukan refleksi
secara berkelanjutan terkait perangkat pembelajaran berbasis deep learning yang telah
disusun sehingga tujuan pembelajaran mendalam dapat tercapai secara optimal.

Bagi MTs Generasi Emas

Pihak madrasah diharapkan senantiasa untuk mendukung dan melakukan monitoring
secara berkelanjutan melalui kegiatan supervisi akademik, lesson study, dan komunitas
belajar guru.

Bagi Kegiatan PkM Selanjutnya

Kegiatan serupa dapat dilanjutkan pada tahap implementasi dan evaluasi terkait
dampak pembelajaran di kelas sehingga dapat diketahui pengaruh pembelajaran
berbasis deep learning terhadap peningkatan kemampuan literasi dan hasil belajar
peserta didik secara lebih komprehensif. Melalui tindak lanjut ini diharapkan
memberikan dampak nyata terhadap kualitas pembelajaran serta penguatan literasi
peserta didik di MTs Generasi Emas.
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